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Abstract: Urban farming programmes are an effective means of supporting food self-sufficiency by
improving access to and availability of food, as well as reducing dependence on external supplies. This study
aims to analyse the effectiveness of urban farming programmes and their influence on the level of food self-
sufficiency among members of the Gemah Ripah Bausasran Farmers’ Group. The study employed a
quantitative descriptive analytical approach using surveys, interviews and questionnaires with 27 active
members, and the data were analysed using multiple linear regression. The results indicate that the
programme’s implementation is classified as effective, with high scores across all variables: programme
success (80.40%), achievement of objectives (82.41%), achievement of targets (78.70%), satisfaction with the
programme (80.25%), and levels of inputs and outputs (78.47%). Members’ food self-sufficiency levels were
also in the high category (77.89%), although this was still only partial. Simultaneously, all variables had a
significant effect on the level of food self-sufficiency (Sig. 0.000; Adjusted R? 0.598), whilst partially only
satisfaction with the programme had a significant effect (Sig. 0.037). These findings indicate that urban
farming is effective, but still requires improvements in terms of member participation from the planning
stage onwards, greater integration of harvests into members’ diets, more equitable access to technical
knowledge about the programme, improvements in the quality and quantity of harvests, and the
optimisation of land use, facilities and cultivation techniques, in order to support sustainable food self-
sufficiency.
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Abstrak: Program urban farming merupakan sarana yang efektif untuk mendukung kemandirian pangan
melalui peningkatan akses dan ketersediaan pangan serta pengurangan ketergantungan pada pasokan luar.
Penelitian ini bertujuan menganalisis efektivitas program urban farming dan pengaruhnya terhadap tingkat
kemandirian pangan pada anggota Kelompok Tani Gemah Ripah Bausasran. Penelitian menggunakan
pendekatan analisis deskriptif kuantitatif dengan metode survei, wawancara dan kuesioner terhadap 27
anggota aktif dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi program tergolong efektif dengan capaian tinggi pada seluruh variabel, yaitu keberhasilan
program (80,40%), pencapaian tujuan (82,41%), keberhasilan sasaran (78,70%), kepuasan terhadap program
(80,25%), serta tingkat input dan output (78,47%). Tingkat kemandirian pangan anggota juga berada pada
kategori tinggi (77,89%), meskipun masih bersifat parsial. Secara simultan, seluruh variabel berpengaruh
signifikan terhadap tingkat kemandirian pangan (Sig. 0,000; Adjusted R? 0,598), sedangkan secara parsial
hanya kepuasan terhadap program yang berpengaruh signifikan (Sig. 0,037). Temuan ini menunjukkan
bahwa urban farming berjalan efektif, namun masih memerlukan penguatan pada aspek partisipasi anggota
sejak tahap perencanaan, peningkatan integrasi hasil panen ke dalam pola konsumsi anggota, pemerataan
pemahaman teknis program, peningkatan kualitas dan kuantitas hasil panen, serta optimalisasi penggunaan
lahan, sarana, dan teknologi budidaya, untuk mendukung kemandirian pangan berkelanjutan.

Kata kunci: Urban farming, Efektivitas, Kemandirian Pangan

1. PENDAHULUAN

Urban farming atau pertanian perkotaan merupakan kegiatan pertanian di wilayah perkotaan
dengan memanfaatkan lahan terbatas secara produktif dan berkelanjutan sebagai bentuk
pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat melalui berbagai inovasi, seperti vertikultur, tabulampot,
hidroponik, dan budikdamber, sehingga mampu mengurangi ketergantungan pada pasokan pangan
dari luar, sekaligus menjaga kesehatan dan kualitas lingkungan perkotaan, serta mendorong
terciptanya kemandirian pangan (Adetya, 2024; Anggraini, 2020; Danugroho, 2022; Islami et al.,
2025). Penerapan kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap ketersediaan pangan rumah
tangga, peningkatan pendapatan kelompok wanita tani, kelestarian lingkungan, keamanan pangan
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dan gizi, membuka peluang kerja, serta promosi gaya hidup sehat (Austin & Marleni, 2021; Cano-
verdugo et al., 2024; Kusumaningrum et al., 2024)

Hal ini terbukti pada peningkatan kemandirian pangan (food self-sufficiency) pada tingkat rumah
tangga, terutama di wilayah perkotaan padat, seperti Surabaya, Yogyakarta, dan Jakarta, melalui
peningkatan produksi pangan lokal, pengurangan pengeluaran konsumsi, dan penguatan ketahanan
pangan komunitas dalam jangka panjang (Payen et al.,, 2022). Kemandirian pangan sendiri
merupakan kondisi terpenuhinya kebutuhan pangan tanpa ketergantungan dari pihak luar serta
memiliki ketahanan terhadap perkembangan dan gejolak ekonomi, serta memiliki kemampuan akses
pangan secara fisik dan ekonomi serta memanfaatkannya secara tepat untuk mencapai kualitas
hidup yang baik (Maxwell, 1996).

Meskipun demikian, berbagai penelitian urban farming masih banyak menekankan pada manfaat
sosial, ekonomi, dan lingkungan, serta keberhasilan budidaya atau peningkatan produksi pangan,
sedangkan kajian yang menganalisis bagaimana efektivitas implementasi program urban farming
yang memengaruhi tingkat kemandirian pangan masyarakat perkotaan masih relatif terbatas.
Penelitian urban farming umumnya berfokus pada aspek teknis budidaya, strategi pengembangan,
keberlanjutan lingkungan, maupun ketahanan pangan secara umum, sehingga hubungan antara
proses implementasi program urban farming dengan perubahan tingkat kemandirian pangan
anggota kelompok tani belum banyak dijelaskan secara mendalam (Artanti et al., 2023; Giyarsih et
al., 2024; Milestad et al., 2024). Selain itu, kajian evaluatif urban farming berbasis kerangka
efektivitas program juga masih jarang dilakukan, padahal keberhasilan implementasi program urban
farming tidak hanya ditentukan oleh hasil produksi, tetapi juga oleh keberhasilan sasaran program,
keterlibatan anggota, kepuasan peserta, serta kesesuaian input dan output program (Yusuf et al.,
2021).

Berbagai studi terbaru menunjukkan bahwa urban farming tidak selalu memberikan dampak yang
sama pada setiap wilayah karena keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh kondisi sosial masyarakat,
tata kelola program, partisipasi anggota, dan keberlanjutan implementasinya (Boukharta et al., 2024;
John & Artmann, 2024). Oleh sebab itu, diperlukan analisis yang tidak hanya melihat hasil akhir
program, tetapi juga menelaah keterakitan antara proses pelaksanaan program dengan outcome
yang dihasilkan pada tingkat rumah tangga maupun kelompok. Pendekatan tersebut menjadi penting
terutama pada kawasan perkotaan padat penduduk dengan keterbatasan lahan, karena keberhasilan
urban farming sangat dipengaruhi oleh efektivitas pengelolaan kelompok dan partisipasi anggota
kelompok.

Kemantren Danurejan, khususnya Kampung Bausasran, memiliki potensi besar dalam
pengembangan urban farming karena tingginya tingkat partisipasi sosial masyarakat dan dukungan
komunitas pertanian aktif, salah satunya Kelompok Tani Gemah Ripah. Kelompok ini menjadi pelopor
penerapan urban farming konsep kampung sayur yang berfokus pada komoditas hortikultura serta
budikdamber. Namun demikian, sejauh mana efektivitas implementasi program urban farming dalam
mendukung tingkat kemandirian pangan anggota masih perlu dianalisis secara mendalam, khususnya
melalui pendekatan evaluatif yang menghubungkan aspek input, aktivitas, output, hingga outcome
program secara sistematis.

Teori efektivitas Campbell (1977) digunakan sebagai landasan analisis yang menekankan lima
penilaian efektivitas program, yaitu keberhasilan program, pencapaian tujuan secara menyeluruh,
keberhasilan program, kepuasan terhadap program, serta tingkat input dan output. Selain itu,
Program Logic Model (PLM) (Horstman & Godwin, 2026) juga menjelaskan serta memperkuat
kerangka efektivitas Campbell dengan menjelaskan hubungan sistematis antara input, aktivitas,
output, outcome, dan dampak program. Melalui pendekatan tersebut, implementasi urban farming
dapat dipahami tidak hanya sebagai aktivitas budidaya pada lahan terbatas, tetapi juga sebagai
proses pemberdayaan masyarakat perkotaan yang berperan dalam mendukung tingkat kemandirian
pangan secara berkelanjutan yang melibatkan keterkaitan antara sumber daya, aktivitas program,
partisipasi anggota, dan hasil yang dicapai.

E-ISSN: 2774-6240 1529



JURNAL ALTIFANI Vol. 6, No. 3 - Mel 2026, Hal. 1528-1541
Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat DOI: 10.59395/altifani.v6i3. 1214

2. METODE

Penelitian dilakukan di Kelompok Tani Gemah Ripah Bausasran, Kemantren Danurejan, Kota
Yogyakarta. Lokasi penelitian dipilih secara purposive sampling karena Kelompok Tani Gemah Ripah
Bausasran merupakan pelopor di Kalurahan Bausasran dalam penerapan urban farming sejak 2009.
Pengumpulan data penelitian dilakukan pada bulan Desember 2025 hingga Maret 2026. Populasi
dalam penelitian ini adalah 27 anggota aktif Kelompok Tani Gemah Ripah Bausasran, dengan teknik
sampel jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan responden. Sampel jenuh merupakan teknik
penarikan sampel yang melibatkan seluruh anggota populasi dalam penelitian, sehingga tidak ada
anggota populasi yang tidak diikutsertakan (Sugiyono, 2022).

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang terdiri dari 27 pertanyaan terkait implementasi
urban farming yang mencakup lima variabel, yaitu keberhasilan program, pencapaian tujuan secara
menyeluruh, keberhasilan sasaran, kepuasan terhadap program, tingkat input dan output, serta
variabel tingkat kemandirian pangan. Kuesioner penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas.
Data kuesioner dalam penelitian ini diperoleh menggunakan skala Likert dan bersifat ordinal,
sehingga perlu dikonversikan menjadi skala interval menggunakan MSI (Method of Successive
Intervals) agar memenuhi syarat analisis parametrik, yaitu regresi linear berganda. Konversi data
menggunakan MSI membuat jarak antar kategori menjadi sama atau proporsional, sehingga
membantu data berdistribusi normal dan terhindar dari pelanggaran asumsi klasik. Proses konversi
MSI dilakukan menggunakan fungsi Add-ins statistik pada Microsoft Excel yang secara otomatis akan
menghitung data ordinal menjadi data interval.

Analisis data dilakukan dengan analisis deskriptif dan analisis regresi linear berganda. Analisis
deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik responden dan variabel
penelitian yang dikategorikan berdasarkan penilaian interval kelas yang dihitung dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah skor maksimal — jumlah skor minimal

Jumlah kelas

Interval Kelas =

Klasifikasi skor jawaban sebagai berikut :
Skor tertinggi =4 (dengan asumsi 100%)

Skor terendah =1 (dengan asumsi 25%)

100% — 25%
Interval Kelas = — s =25%

Berdasarkan hasil penghitungan tersebut, klasifikasi penilaian dibagi menjadi tiga kategori, yaitu :
Skor 25% — 50% = Rendah

Skor 50% — 75% = Sedang

Skor 75% - 100% = Tinggi

Klasifikasi ini digunakan untuk mengintepretasikan tingkat efektivitas implementasi program urban
farming berdasarkan pendekatan teori efektivitas program Campbell, dimana capaian pada kategori
tinggi diartikan sebagai efektif, kategori sedang sebagai cukup efektif dan kategori rendah sebagai
tidak efektif.

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk menganalisis pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen menggunakan perangkat lunak SPSS (Statistical Package for the Social
Sciences). Penelitian ini menggunakan jumlah sampel yang terbatas, yaitu 27 responden dengan lima
variabel independen, jumlah yang berada di bawah rekomendasi minimal regresi linear berganda.
Keterbatasan ini dikarenakan penelitian berfokus pada komunitas spesifik pelaksana urban farming
di Kalurahan Bausasran untuk menjaga homogenitas. Oleh karena itu, regresi bersifat eksploratif dan
perlu diinterpretasikan hati-hati meski telah diuji asumsi klasik normalitas, multikolinearitas, dan
heteroskedastisitas. Hasil penelitian lebih tepat dipahami sebagai indikasi awal, bukan dasar
generalisasi. Selanjutnya dilakukan pengujian koefisien determinasi (R%), uji simultan (F), dan uji
parsial (t) untuk menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Menurut
Sugiyono (2014), model regresi yang digunakan untuk dua variabel independen adalah sebagai
berikut:
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Y = a+b X1+b,X;4+b3X5+b Xs+bsXs+e
Dimana:
Y =Tingkat kemandirian pangan
X, = Keberhasilan program
X, = Pencapaian tujuan secara menyeluruh
X3 = Keberhasilan sasaran
X4 = Kepuasan terhadap program
Xs = Tingkat input dan output

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Keadaan Umum Kalurahan Bausasran

Kalurahan Bausasran terletak di Kemantren Danurejan, Kota Yogyakarta dengan luas wilayah
sekitar 0,47 km? yang terdiri atas 5 kampung, 12 RW, dan 49 RW. Wilayah ini merupakan dataran
rendah dengan kemiringan +£1°, memiliki tipe iklim AM (muson tropis) dan AW (sabana tropis), curah
hujan rata-rata 2.012 mm/tahun, suhu rata-rata 27,2°C serta kelembaban 24,7% (Kalurahan
Bausasran n.d). Kondisi tanah yang cukup subur, didominasi oleh tanah regosol atau vulkanis muda
yang mendukung kegiatan budidaya pertanian di kawasan perkotaan.

Keterbatasan lahan di wilayah perkotaan mendorong masyarakat Kalurahan Bausasran untuk
mengembangkan urban farming melalui pemanfaatan pekarangan, lorong kampung, dinding, pot
gantung, dan sistem hidroponik. Aktivitas tersebut menjadikan wilayah ini dikenal sebagai Kampung
Sayur Bausasran yang berfokus pada budidaya sayuran sebagai upaya mendukung ketahanan pangan
rumah tangga dan penghijauan lingkungan.

Dalam pengembangannya, terdapat lima kelompok tani yang aktif mendukung kegiatan
pertanian perkotaan, salah satunya adalah Kelompok Tani Gemah Ripah. Kelompok tani ini memiliki
peran penting sebagai penggerak utama dalam pemanfaatan lahan sempit menjadi kebun produktif,
pengembangan budidaya sayuran, serta pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan pelatihan dan
pengolahan hasil pertanian. Kontribusi tersebut menjadikan Kelompok Tani Gemah Ripah sebagai
salah satu pilar utama dalam terbentuk dan berkembangnya identitas Kalurahan Bausasran sebagai
Kampung Sayur.

Efektivitas Implementasi Urban Farming

Implementasi program urban farming pada KT Gemah Ripah Bausasran secara keseluruhan
tergolong efektif dan berapa pada kategori tinggi. Hal ini ditunjukkan oleh capaian pada setiap
variabel, yaitu keberhasilan program (80,40%), pencapaian tujuan secara menyeluruh (82,41%),
keberhasilan sasaran (78,70%), kepuasan anggota terhadap program (80,25%), serta tingkat input
dan output (78,47%).

Pada Indikator keberhasilan program, meliputi keterlibatan aktif anggota dalam perencanaan
hingga evaluasi program (73,15%), keterlibatan aktif anggota dalam kegiatan budidaya (74,07%),
kesesuaian pelaksanaan kegiatan dengan rencana kerja (79,63%), keberlanjutan program meskipun
bantuan dan pendampingan selesai (81,48%), kejelasan pembagian tugas (85,19%), dan peningkatan
pengetahuan dan keterampingan terkait budidaya tanaman (88,89%).

Secara keseluruhan, program urban farming pada KT Gemah Ripah Bausasran menunjukkan
tingkat keberhasilan tinggi dengan capaian 80,40%, yang tercermin dari peningkatan pengetahuan
dan keterampilan anggota dalam budidaya tanaman, kejelasan pembagian tugas, serta keberlanjutan
program pasca pendampingan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program efektif dalam
memperkuat kapasitas teknis dan kelembagaan kelompok. Sejalan dengan Gunapala et al., (2025);
Rahmawati et al., (2024), yang menekankan peran urban farming sebagai sarana pemberdayaan,
pembelajaran kolektif, dan penguatan partisipasi masyarakat.
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Anggota aktif dalam perencanaan hingga evaluasi ITEEETEEEEEEEEEEEEEEEEEE———— 73.15%
Anggota aktif dalam kegiatan budidaya S 74.07%
Pelaksanaan kegiatan sesuai dengan rencana IEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEES————— 79.63%
I 31 48%
Pembagian tugas dijalankan sesuai tanggungjawab EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEE——— 35.19%
Pengetahuan dan keterampilan anggota meningkat I S 8. 89%

Gambar 1. Distribusi jawaban indikator keberhasilan program (80,40%)

Pada indikator pencapaian tujuan secara menyeluruh, meliputi konsumsi hasil panen (80,56%),
peningkatan ketersediaan pangan (82,41%), dan pengurangan ketergantungan pasar (84,26%).

Konsumsi hasil panen HEEEEESSSSSS——————_ 30.56%
Peningkatan ketersediaan pangan IEEEEEEEEEEEEEEEEEENEESS———— 82.41%

Pengurangan ketergantungan pasar I 84..26%
Gambar 2. Distribusi jawaban indikator pencapaian tujuan secara menyeluruh (82,41%)

Secara deskriptif pencapaian tujuan program urban farming pada KT Gemah Ripah Bausasran
berada pada kategori tinggi (82,41%), terutama didukung oleh tinggi capaian pada indikator
ketergantungan pasar dan peningkatan ketersediaan pangan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa program urban farming efektif dalam menyediakan alternatif sumber pangan bagi anggota.
Hal ini menunjukkan bahwa praktik urban farming mampu menurunkan pengeluaran untuk
pembelian bahan pangan, serta memperkuat akses pangan segar di tingkat anggota (Abdurrohman
et al., 2021; Gunapala et al., 2025; Hudani et al., 2026; Marzban et al., 2024; Rahmawati et al., 2024;
Yani et al., 2025).

Indikator keberhasilan sasaran, meliputi program dipahami sasaran (74,07%), kesesuaian
dengan kebutuhan sasaran (79,63%), dan kesesuaian dengan kondisi ruang/lahan (82,41%).

Program dipahami sasaran meee———————— 74.07%
Kesesuaian dengan kebutuhan sasaran EEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEEES————— 79.63%
Kesesuaian dengan kondisi ruang/lahan s 82 41%

Gambar 3. Distribusi jawaban indikator keberhasilan sasaran (78,70%)

Secara deskriptif keberhasilan sasaran program urban farming pada KT Gemah Ripah Bausasran
berada pada kategori tinggi (78,70%), terutama didukung oleh kesesuaian dengan kondisi
ruang/lahan dan kebutuhan sasaran, yang menunjukkan bahwa program telah efektif dan adaptif
terhadap keterbatasan lahan perkotaan melalui metode wall planter, sistem hidroponik NFT
(Nutrient Film Technique), dan budikdamber.

Indikator kepuasan terhadap program, meliputi kepuasan terhadap hasil panen (76,85%),
kepuasan terhadap beban kegiatan sebanding dengan manfaat (79,63%), dan kepuasan terhadap
pembinaan (84,26%).

Kepuasan terhadap Hasil Panen messssssssss——— 76.85%

Kepuasan terhadap Pembinaan e 84, 26%

Gambar 4. Distribusi jawaban indikator kepuasan terhadap program (80,25%)
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Secara deskriptif kepuasan peserta terhadap program urban farming pada KT Gemah Ripah
Bausasran berada pada kategori tinggi (80,25%) yang menunjukkan bahwa program efektif, terutama
pada kepuasan terhadap pelatihan dan kesesuaian beban kegiatan dengan manfaat.

Indikator tingkat input dan output, meliputi pemanfaatan sumber daya secara optimal (75,93%),
ketersediaan sarana dan prasarana (76,85%), hasil panen rutin (79,63%), dan ketepatan penerapan
teknik budidaya (81,48%).

Pemanfataan Sumber Daya Optimal IS 75.93%
Ketersediaan Sarana dan Prasarana I 76.85%
Hasil Panen Rutin S 79.63%
Ketepatan Penerapan Teknik Budidaya s . 4.8%

Gambar 5. Distribusi jawaban indikator tingkat input dan outpur (78,47%)

Secara deskriptif, tingkat input dan output pada program urban farming KT Gemah Ripah
Bausasran berada pada kategori tinggi (78,47%), didukung oleh ketepatan teknik budidaya dan hasil
panen rutin, yang menunjukkan bahwa kemampuan teknis anggota sudah cukup baik.

Hasil ini menegaskan bahwa program telah berjalan baik dalam meningkatkan kapasitas
pengetahuan dan keterampilan anggota dalam budidaya tanaman, menyesuaikan metode budidaya
dengan karakteristik lahan perkotaan, serta memberikan manfaat nyata terhadap ketersediaan
pangan anggota. Namun demikian, efektivitas program urban farming belum sepenuhnya terkonversi
dalam menciptakan kemandirian pangan anggota, karena hasil produksi cenderung masih berperan
sebagai pelengkap kebutuhan pangan.

Tingkat Kemandirian Pangan

Tingkat kemandirian pangan anggota KT Gemah Ripah Bausasaran berada pada kategori tinggi
(77,89%). Indikator pengukuran tingkat kemandirian pangan, meliputi porsi konsumsi mandiri
(69,44%), preferensi konsumsi hasil sendiri (71,30%), tingkat ketergantungan pembelian pangan
(72,22%), panen yang berkelanjutan (78,70%), variasi komoditas (81,48%), rencana pengembangan
urban farming (82,41%), pengoptimalan lahan (82,41%), dan komitmen penggunaan pupuk organik
(85,19%).

Porsi Konsumsi Mandiri s 69.44%

Preferensi Konsumsi Hasil Sendiri e 71.30%

Tingkat Ketergantungan Pembelian Pangan I 72.22%
Panen dilakukan secara Berkelanjutan ISR 78.70%
Variasi Komoditas yang Dibudidayakan I 3 1.4 8%
B 2 .A1%
Pengoptimalan Penggunaan Lahan s 2. 4. 1%
Komitmen Penggunaan Pupuk Organik e85 . 1 9%

Gambar 6. Distribusi jawaban indikator pencapaian tingkat kemandirian pangan (77,89%)

Hasil ini menunjukkan bahwa urban farming telah memberikan kontribusi nyata dalam
menyediakan pangan anggota kelompok, terutama pada komoditas hortikultura, seperti bayam
brazil, kangkung, kucai, dan sawi, namun masih bersifat kemandirian parsial dan belum sepenuhnya
menggantikan kebutuhan pangan pokok, seperti beras, sehingga masih menggantungkan pembelian
dari pasar.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Sebelum melakukan uji regresi linear berganda, perlu dilakukan uji asumsi klasik untuk
memastikan bahwa data memenuhi syarat statistik agar model regresi yang digunakan dapat
menghasilkan estimasi yang valid dan tidak bias. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji
normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk memastikan bahwa data dari variabel keberhasilan program (X1),
pencapaian tujuan secara menyeluruh (X2), keberhasilan sasaran (X3), kepuasan terhadap program
(X4), serta tingkat input dan output (X5) berdistribusi secara normal dengan menggunakan pengujian
Kolmogorov-Smirnov. Apabila data residual berdistribusi secara normal, maka akan menunjukkan
nilai p-value >0,05.

Tabel 1. Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 27
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 2.70555072
Extreme Differences Absolute .148
Positive 121
Negative -.148
Test Statistic .148
Asymp. Sig (2-tailed) 133¢

a. Test distributions is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov, diperoleh nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,133 yang
menunjukkan nilai lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual
berdistribusi normal dan memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara variabel
independen. Pengukuran dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflantion Factor (VIF). Jika VIF <10,
maka tidak terjadi multikolinearitas yang signifikan. Sebaliknya, jika nilai VIF >10, maka model regresi
mengalami multikolinearitas yang memerlukan pengurangan variabel atau modifikasi model.

Tabel 2. Hasil uji multikolinearitas
Coefficients *

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statictics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 3.617 2.968 1.219 .236
Keberhasilan Program -.033 .286 -.023 -115  .910 .376 2.658
Pencapaian Tujuan 131 .346 .061 377 710 .590 1.694
secara Menyeluruh
Keberhasilan Sasaran .303 531 .106 571 574 451 2.218
Kepuasan terhadap 1.334 .597 .523 2.233 .037 .282 3.544
Program
Tingkat Input dan Output .616 494 .273 1246 .226 .324 3.090

a. Dependent Variable: Tingkat Kemandirian Pangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai Tolerance >0,01 dan Variance
Inflantion Factor (VIF) <10, yang berarti tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam model regresi
dan memenuhi asumsi multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan variance
residual pada setiap nilai prediktor. Model regresi yang baik adalah model yang tidak menunjukkan
heteroskedastisitas atau memiliki variance residual yang relative konstan (homoskedastisitas). Pada
penelitian ini variabel independen dan variabel dependen diuji dengan scatterplot residual untuk
melihat apakah ada pola tertentu. lJika titik-titik menyebar acak, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Tingkat Kemandirian Pangan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 7. Hasil uji heteroskedastisitas scatterplot residual

Hasil analisis menunjukkan bahwa titik-titik pada scatterplot tersebar secara acak tanpa
membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan telah
memenuhi asumsi dasar regresi dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.

Koefisien Determinasi (R%)

Pada Tabel 1, nilai Adjusted R Square sebesar 0,598 yang menunjukkan bahwa sebesar 59,8%
model penelitian yang digunakan tergolong cukup kuat untuk menjelaskan fenomena yang diteliti,
khususnya dalam melihat efektivitas pelaksanaan program urban farming dalam mendorong tingkat
kemandirian pangan anggota kelompok.

Tabel 3. Uji koefisien determinasi yang memengaruhi tingkat kemandirian pangan
Model Summary
Model R RSquare  Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .822° .675 .598 3.01046
a. Predictors: (Constant), Tingkat Input dan Output, Pencapaian Tujuan secara Menyeluruh, Keberhasilan Program,
Keberhasilan Sasaran, Kepuasan terhadap Program

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun efektivitas program urban farming, seperti
keberhasilan program, pencapaian tujuan secara menyeluruh, keberhasilan sasaran, kepuasan
terhadap program, serta tingkat input dan output memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
tingkat kemandirian pangan, masih terdapat 40,2% variasi dipengaruhi oleh faktor lain di luar model
penelitian yang berpotensi memengaruhi tingkat kemandirian pangan.

Uji F (Simultan)

Uji F simultan bertujuan untuk menguji apakah secara bersama-sama variabel independen, yaitu
keberhasilan program, pencapaian tujuan secara menyeluruh, keberhasilan sasaran, kepuasan
terhadap program, serta tingkat input dan output memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat
kemandirian pangan pada anggota KT Gemah Ripah Bausasran.
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Tabel 4. Uji f simultan yang memengaruhi tingkat kemandirian pangan

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 395.395 5 79.079 8.726 .000°
Residual 190.320 21 9.063
Total 585.715 26

a. Dependent Variable: Tingkat Kemandirian Pangan
b. Predictors: (Constant), Tingkat Input dan Output, Pencapaian Tujuan secara Menyeluruh, Keberhasilan Program,
Keberhasilan Sasaran, Kepuasan terhadap Program

Hasil analisis pada Tabel 2, nilai F hitung sebesar 8,726 dengan nilai Sig. (p) 0,000, artinya p-
value <0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa secara simultan, kelima variabel independen tersebut
secara statistik berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Hasil ini menjadi semakin konsisten dengan observasi di lapangan yang menunjukkan bahwa
keberhasilan program tercermin dari peningkatan kapasitas teknis anggota dalam penerapan teknik
budidaya urban farming yang sesuai dengan lahan perkotaan yang sempit melalui teknik sistem
hidroponik NFT (Nutrient Film Technique), wall planter, pot gantung, dan budikdamber. Pencapaian
tujuan menunjukkan kontribusi nyata terhadap penurunan ketergantungan pasar yang tercermin dari
ketersediaan hasil panen untuk konsumsi anggota dan berkurangnya frekuensi pembelian komoditas
tertentu, terutama sayuran, dari pasar.

Hasil ini menegaskan bahwa urban farming telah berfungsi sebagai sumber pangan alternatif
yang membantu memenuhi sebagian kebutuhan pangan sehari-hari. Keberhasilan sasaran
memperlihatkan kesesuaian program dengan kondisi lahan dan kebutuhan anggota, kepuasan
anggota terhadap manfaat, proses dan hasil urban farming menguatkan penerimaan sosial terhadap
program dalam kelompok serta tingkat input dan output menunjukkan konversi sumber daya
menjadi hasil panen yang relatif efektif. Hasil uji F mengonfirmasi bahwa kombinasi faktor
manajerial, teknis, partisipatif, dan persepsional secara kolektif membentuk tingkat kemandirian
pangan.

Oleh karena itu, signifikansi simultan menunjukkan adanya keterkaitan struktural antarvariabel,
bahwa keberhasilan program yang baik, tujuan yang tercapai, sasaran yang tepat, kepuasan anggota,
serta efisiensi input-output bekerja secara sinergis dalam mendorong peningkatan kemandirian
pangan. Sehingga diperlukan strategi penguatan yang dirancang secara integratif agar efek simultan
yang telah terbukti signifikan secara statistik dapat ditingkatkan kualitasnya sehingga tingkat
kemandirian pangan tidak hanya berada pada kategori tinggi secara angka, tetapi juga semakin kuat
secara substantif dan berkelanjutan.

Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen secara individu
terhadap tingkat kemandirian pangan. Pada Tabel 3, menunjukkan hasil uji t untuk lima variabel
independen, dimana kepuasan terhadap program berpengaruh signifikan dan positif terhadap
tingkat kemandirian pangan pada taraf signifikansi 5% (Sig. 0,037 < 0,05). Sementara, variabel
keberhasilan program (Sig. 0,910), pencapaian tujuan secara menyeluruh (Sig. 0,710), keberhasilan
sasaran (Sig. 0,574), serta tingkat input dan output (Sig. 0,226) tidak menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap tingkat kemandirian pangan.

Tabel 5. Uji t yang memengaruhi tingkat kemandirian pangan
Coefficients®

Unstandardized Coefficients Standa.wr_dlzed

Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.617 2.968 1.219 .236
Keberhasilan Program -.033 .286 -.023 -.115 .910
Pencapaian Tujuan secara Menyeluruh 131 .346 .061 377 710
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Keberhasilan Sasaran .303 531 .106 571 .574
Kepuasan terhadap Program 1.334 .597 .523 2.233 .037**
Tingkat Input dan Output 616 494 273 1.246 226

a. Dependent Variable: Tingkat Kemandirian Pangan
b. Model Regresi Y =3,617-0,033X;+0,131X,+ 0,303X;+ 1,334X,+ 0,616X;
c. ** Signifikan pada p-value < 0,05

Berdasarkan hasil analisis, variabel kepuasan terhadap program memiliki koefisien positif, yang
berarti bahwa setiap peningkatan satu satuan pada tingkat kepuasan anggota terhadap program
urban farming diikuti oleh peningkatan tingkat kemandirian pangan sebesar 1,334 satuan dengan
asumsi variabel lainnya berada dalam kondisi tetap.

Sementara itu, variabel pencapaian tujuan secara menyeluruh, keberhasilan sasaran serta
tingkat input dan output menunjukkan koefisien positif namun tidak signifikan secara statistik. Disisi
lain, variabel keberhasilan program memiliki koefisien negatif dan tidak signifikan.

1. Keberhasilan Program

Hasil uji t menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemandirian pangan anggota (t=-0,115; Sig. 0,910) menunjukkan bahwa capaian program
masih lebih dominan pada aspek peningkatan kapasitas daripada kemampuan penyediaan pangan
secara mandiri. Kondisi ini kemungkinan disebabkan rendahnya partisipasi anggota pada tahap
perencanaan dan evaluasi (73,15%). Hal ini sejalan dengan Akbar et al., (2024) dan Zimmerer et al.,
(2021) yang menyatakan bahwa keterbatasan kerjasama internal kelompok, menjadi tantangan
untuk meningkatkan komitmen dan kualitas kerjasama, sehingga menciptakan batasan bagi
perkembangan fungsi kelompok sebagai unit produksi yang lebih efekif serta terbatasnya peran
urban farming sebagai sumber pangan pelengkap (supplementary food source).

2. Pencapaian Tujuan secara Menyeluruh

Hasil uji t menunjukkan pencapaian tujuan secara menyeluruh tidak berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemandirian pangan anggota (t=0,377; Sig. 0,710). Kondisi ini kemungkinan
dikarenakan rendahnya konsumsi hasil panen oleh anggota (80,56%) yang menunjukkan bahwa hasil
produksi belum sepenuhnya terintegrasi sebagai sumber pangan utama dalam pola konsumsi harian
anggota. Pemanfaatan hasil panen ini masih cenderung berfungsi sebagai sumber pangan pelengkap
(supplementary food source) (Zimmerer et al., 2021). Selain itu, beberapa hasil panen dijual kepada
warga sekitar atau dimanfaatkan untuk diolah menjadi bahan pangan lainnya, seperti stik bayam
brazil, keripik bayam brazil, basreng bayam brazil, mie ayam bayam brazil, minuman telang dan jus
bayam brazil, sehingga dapat menjadi salah satu sumber pemasukan uang kas kelompok. Disisi lain
keterbatasan produksi dan jenis komoditas yang didominasi hortikultura menyebabkan hasil panen
belum sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan pangan anggota kelompok (Zivhave & Kornienko,
2025).

3. Keberhasilan Sasaran

Hasil uji t menunjukkan bahwa keberhasilan sasaran tidak berpengaruh signifikan terhadap
tingkat kemandirian anggota pangan (t=0,571; Sig. 0,574). Hal ini kemungkinan disebabkan
rendahnya indikator pemahaman program terhadap sasaran (74,07%), yang menunjukkan bahwa
pemahaman anggota terhadap tujuan dan teknik budidaya belum merata. Tingkat pengetahuan
petani sangat memengaruhi kemampuan dalam memahami dan menerapkan inovasi pertanian,
sehingga rendahnya pemahaman teknis dapat menghambat optimalisasi program (Nurtini et al.,
2024). Sejalan dengan itu Chen et al., (2026), menyatakan bahwa masyarakat perkotaan sering
mengalami keterbatasan akses terhadap informasi dan panduan teknis budidaya, sehingga dampak
program terhadap peningkatan kemandirian pangan belum optimal.
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4. Kepuasan terhadap Program

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel ini berpengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat
kemandirian pangan (t=2,233; Sig. 0,037), dengan koefisien beta sebesar 1,334, sehingga menjadi
faktor yang paling dominan dibandingkan variabel lainnya. Hal ini diperkuat dengan penelitian Aulia
et al., (2025) bahwa kepuasan terhadap program berkorelasi positif dengan keberhasilan program
dan keberlanjutan partisipasi anggota. Meskipun demikian, kepuasan anggota terhadap hasil panen
relatif rendah (78,85%).

Hasil panen yang diperoleh masih belum optimal, baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Dari
aspek kuantitas, hasil panen masih bersifat terbatas, baik dalam jenis komoditas maupun jumlah
produksi. Sementara itu, dari aspek kualitas, pertumbuhan tanaman cenderung seragam namun
kerdil, sehingga menghasilkan panen dengan ukuran kecil, bobot rendah, serta tampilan yang kurang
segar akibat kekurangan unsur hara.

5. Tingkat Input dan Output

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemandirian pangan (t=1,246; Sig. 0,226). Hal ini kemungkinan disebabkan masih rendahnya
pemanfaatan sumber daya (75,93%), yang mencerminkan belum optimalnya penggunaan lahan,
waktu, dan teknologi budidaya. Keterbatasan luas lahan, alat yang masih sederhana, serta skala
produksi yang kecil menyebabkan hasil panen belum mampu berkontribusi signifikan terhadap
pemenuhan pangan rumah tangga. Hal ini sejalan dengan penelitian Abdurrohman et al., (2021)
bahwa keberhasilan urban farming sangat dipengaruhi oleh efisiensi pemanfaatan lahan dan
teknologi budidaya yang digunakan.

Berdasarkan keseluruhan hasil uji t, hanya variabel kepuasan terhadap program yang
berpengaruh signifikan (Sig. 0,037 < 0,05) terhadap tingkat kemandirian pangan. Sementara itu,
variabel lainnya belum menunjukkan pengaruh signifikan.

Adapun persentase terendah pada masing-masing variabel yang menjadi titik lemah implementasi
program urban farming ini, meliputi keterlibatan anggota dalam perencanaan dan evaluasi program
(73,15%) pada variabel keberhasilan program, konsumsi hasil panen (80,56%) pada pencapaian
tujuan secara menyeluruh, pemahaman program oleh sasaran (74,07%) pada keberhasilan sasaran,
kepuasan terhadap hasil panen (76,85%) pada kepuasan program, serta optimalisasi pemanfaatan
sumber daya (75,93%) pada tingkat input dan output.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diarahkan pada penguatan aspek partisipasi anggota sejak
tahap perencanaan, peningkatan integrasi hasil panen ke dalam pola konsumsi anggota, pemerataan
pemahaman teknis program, peningkatan kualitas dan kuantitas hasil panen, serta optimalisasi
penggunaan lahan, sarana, dan teknologi budidaya, agar dapat meningkatkan efektivitas program
urban farming serta memperkuat peran urban farming dari sekadar pelengkap kebutuhan pangan
menjadi salah satu sumber utama dalam mendukung kemandirian pangan anggota kelompok.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi program urban farming pada KT Gemah Ripah
Bausasran secara umum tergolong efektif dan berada pada kategori tinggi, yang ditunjukkan oleh
capaian seluruh variabel, vyaitu keberhasilan program (80,40%), pencapaian tujuan secara
menyeluruh (82,41%), keberhasilan sasaran (78,70%), kepuasan terhadap program (80,25%), serta
tingkat input dan output (78,47%). Program ini terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan budidaya anggota, menyesuaikan metode tanam dengan keterbatasan lahan
perkotaan, serta memberikan kontribusi nyata terhadap ketersediaan pangan anggota kelompok.

Tingkat kemandirian pangan anggota juga berada pada kategori tinggi (77,89%), yang
menunjukkan bahwa urban farming telah berkontribusi dalam memenuhi sebagian kebutuhan
pangan, khususnya komoditas hortikultura. Namun, kontribusi tersebut masih bersifat kemandirian
parsial, karena hasil panen belum sepenuhnya menjadi sumber utama kebutuhan pangan rumah
tangga, terutama pada kebutuhan beras.
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Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa efektivitas implementasi program urban farming
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kemandirian pangan (Sig. 0,000), dengan
kemampuan model menjelaskan variasi kemandirian pangan sebesar 59,8%. Secara parsial, hanya
variabel kepuasan terhadap program yang berpengaruh signifikan (Sig. 0,037), sedangkan variabel
lainnya belum menunjukkan pengaruh signifikan.

Pada aspek partisipasi anggota dalam perencanaan dan evaluasi program, peningkatan
konsumsi hasil panen, pemerataan pemahaman teknis budidaya, peningkatan kualitas dan kuantitas
hasil produksi, serta optimalisasi penggunaan lahan dan sarana budidaya yang masih memiliki
capaian relatif rendah, diperlukannya penguatan untuk meningkatkan efektivitas program urban
farming sekaligus memperbesar kontribusinya dari sekadar pelengkap kebutuhan pangan anggota
menjadi salah satu sumber utama dalam mendukung kemandirian pangan anggota kelompok secara
berkelanjutan dengan peningkatan pendampingan, pelatihan budidaya, serta optimalisasi partisipasi
anggota. Selain itu, diperlukan dukungan pemerintah dan stakeholder terutama dalam penyediaan
sarana produksi, pengembangan inovasi dan teknologi budidaya, serta penguatan kelembagaan
kelompok tani.

Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan jumlah responden yang lebih besar
atau melibatkan beberapa kelompok tani urban farming agar hasil penelitian memiliki cakupan yang
lebih luas. Penelitian berikutnya juga dapat mengembangkan analisis dengan menambahkan variabel
lain, seperti partisipasi anggota, keberlanjutan program, kapasitas kelembagaan, maupun aspek
sosial-ekonomi rumah tangga untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
pengaruh urban farming terhadap tingkat kemandirian pangan masyarakat perkotaan.
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